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SUMMARY 

FISCI PATRICIO ARMADA, The Effect of Application of Biomass, Compost, 

and Wet ash on the Soil C/N Ratio in the Cultivation of Sweet Corn (Zea Mays 

Saccharata Sturt) in Ultisol (Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI AND A. 

NAPOLEON).  

 

Ultisol is a soil that is widespread in Indonesia with an acidic pH content 

and low availability of nutrients and organic material. Providing organic materials 

such as biomass, compost and wet ash are one of solution to repair biological and 

physical chemical properties because it has various types of nutrient content that 

can increase soil fertility. The aim of this study to find out the effect of biomass, 

compost and wet ash application on soil C/N ratio values in the cultivation of 

sweet corn (Zea Mays Saccharata Strurt) in Ultisol and obtain the best treatment 

combination of biomass, compost and wet ash doses on the ratio value. This 

research was carried out at the Soil Department Field Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University and analysis of soil chemical properties was 

carried out at the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Soil 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Research activities was 

carried out from November 2023 until March 2024. The method used in this 

research was a randomized block design, 16 treatments and repeated 4 times with 

sweet corn as indicator. The best C/N ratio among other treatments in the research 

at P9 (25% NPK + 25% Biomass + 65% Compost + 10% Wet ash) was 23.95 was 

included in the high criteria category. This was due to the lack of N nutrients in 

the soil and the high organic C in one. 

 

Keywords: Organic Mater, Sweet corn, C/N ratio, Ultisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

FISCI PATRICIO ARMADA, Pengaruh Aplikasi Biomassa, Kompos, Dan Wet 

ash Terhadap Rasio C/N Tanah Pada Budidaya Tanaman Jagung Manis (Zea 

Mays Saccharata Sturt) Di Ultisol (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI 

DAN A. NAPOLEON). 

 
Ultisol merupakan tanah yang tersebar luas di Indonesia dengan kandungan 

pH yang masam serta rendahnya ketersediaan unsur hara dan bahan organik. 

Pemberian bahan organik seperti biomassa, kompos, dan wet ash merupakan salah 

satu solusi memperbaiki sifat kimia, biologi maupun fisika karena memiliki 

berbagai jenis kandungan unsur hara yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos, 

dan wet ash terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis 

(Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol dan memperoleh kombinasi perlakuan 

dosis biomassa, kompos, dan wet ash terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada 

budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis sifat kimia tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Kegiatan penelitian dilaksanakan bulan 

November 2023 sampai dengan Maret 2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan Rancangan Acak Kelompok, dengan 16 perlakuan dan 4 

ulangan, dengan tanaman jagung manis sebagai tanaman indikator. Hasil nilai 

rasio C/N terbaik diantara perlakuan lainnya pada penelitian terdapat di P9 (25 % 

NPK + 25 % Biomassa + 65 % Kompos + 10 % Wet ash) sebesar 23,95 termasuk 

pada kategori kriteria tinggi. Pengaplikasian Biomassa, Kompos, Pupuk N, P, dan 

K, dan Wet ash pada peneltian ini meningkatkan rata-rata rasio C/N yang 

dikategorikan sangat tinggi hal ini disebabkan kurangnya unsur hara N pada tanah 

dan tingginya kandungan C-organik pada tanah. 
  

Kata Kunci:  Bahan Organik, Jagung manis, Rasio C/N, Ultisol. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ultisol merupakan tanah yang cukup luas tersebar di Indonesia, mencakup 

sekitar 21% (40 juta hektar) dari total daratan di Indonesia yang tersebar di 

Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Papua. Ultisol mencakup sekitar 47% dari 

total luas Pulau Sumatera. Di wilayah Sumatera selatan, luas sebaran ultisol 

mencapai 1,27 juta hektar. Oleh karena itu, ultisol berpotensi dikembangkan 

menjadi lahan pertanian untuk menunjang ketahanan pangan. Ultisol dicirikan 

memiliki pH rendah (masam) yang  mengakibatkan tingginya kelarutan Al, Fe dan 

Mn serta rendahnya ketersediaan unsur hara dan bahan organik (Wahyuningsih et 

al., 2016). Jika kandungan bahan organik pada ultisol rendah menunjukkan C-

organik juga rendah, karena sumber utama C-organik berasal dari pelapukan sisa-

sisa tanaman (bahan organik). Kurangnya kandungan unsur hara pada ultisol 

membuat kesuburan tanah rendah, sehingga perlu dilakukan pemupukan baik 

pupuk organik maupun anorganik. Pemupukan sesuai dengan tepat dosis, tepat 

waktu, tepat jenis dan tepat cara akan meningkatkan kesuburan tanah. Menurut 

Minarsih et al., (2022) penggunaan pupuk anorganik yang mahal dan terus 

menerus tanpa penambahan zat organik juga berdampak buruk terhadap 

lingkungan, khususnya tanah seperti berkurangnya kandungan bahan organik dan 

juga aktivitas mikroorganisme. Oleh karena itu, pemupukan dengan pupuk 

organik dapat dijadikan alternatif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman.  

Menurut (Lepongbulan et al., 2017) pupuk organik adalah pupuk yang terbuat 

dari bahan organik makhluk hidup. Sumber bahan baku pupuk organik ini dapat 

diperoleh dari berbagai macam bahan organik. 

MDF (Medium Density Fibreboard) merupakan salah satu jenis produk panel 

kayu yang berbahan baku berasal dari serat berbagai jenis kayu. Menurut Fhadilla 

et al., (2020) MDF yaitu papan serat dengan kepadatan rendah yang memiliki 

kepadatan dengan kisaran 400-800 kg/m diproduksi dengan bantuan perekat yang 

menyemburkan panas pada panel berbasis kayu. Keunggulan yang dimiliki oleh 

MDF, seperti kekuatannya yang tinggi, smother surface, dan mechinability yang 
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lebih mudah. Salah satu jenis kayu yang dijadikan bahan baku pembuatan MDF 

ini yaitu kayu karet. Terbukanya pasar ekspor dan berkembangnya pemanfaatan 

kayu karet berdiameter kecil untuk keperluan pembuatan papan serat atau MDF 

menyebabkan terjadi penumpukan hasil samping atau limbah sehingga perlu 

adanya pemanfaatan limbah tersebut. Limbah atau hasil samping dari pembuatan 

papan serat atau MDF pada PT. Sumatera Prima Fibreboard berupa biomassa, 

kompos dan wet ash. 

Hasil samping dari pembuatan papan serat atau MDF dari PT. Sumatera 

Prima Fibreboard akan dimanafaatkan menjadi bahan pembenah tanah yaitu 

sebagai pupuk organik. Pemanfaatam hasil samping ini diharapkan dapat menjadi 

solusi penumpukan hasil samping tersebut dan juga bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan tanah ultisol. Hasil samping papan MDF ini memiliki 

perbedaan seperti (Frida et al., 2019) Biomassa diartikan sebagai bahan organik 

kering sisa-sisa dari tanaman seperti kulit kayu, ranting, dan daun kering. 

Biomassa yang digunakan pada penelitian ini bahan baku utama berasal dari sisa 

kayu karet yang dibuat menjadi papan MDF (Medium Density Fibreboard).  

Selain biomassa, kompos yang digunakan pada penelitian berbahan dasar bahan 

organik (biomassa) dari sisa-sisa kayu karet hasil samping pembuatan papan MDF 

(Medium Density Fibreboard) seperti kulit kayu dan serpihan kayu yang tidak 

terpakai, kemudian telah melalui proses pembusukan dengan bantuan 

mikroorganisme atau telah mengalami dekomposisi lanjut. Sedangkan abu (wet 

ash) menurut (Risal dan Mukhlishah, (2019) merupakan sisa pembakaran 

biomassa (bahan organik) yang berupa zat anorganik. Pada penelitian ini yang 

digunakan yaitu abu basah (wet ash) hasil samping PT. Sumatera Prima 

Fibreboard yang didapatkan dari sisa pembakaran pada pembuatan papan MDF 

(Medium Density Fibreboard). Wet ash merupakan sisa pembakaran yang terjadi 

pada boiler pabrik sehingga menghasilkan abu yang dapat mencemari lingkungan. 

Agar tidak mencemari lingkungan kemudian dilakukan penyiraman air disekitar 

boiler yang membuat fly ash (abu terbang) menjadi wet ash (abu basah) 

Keseimbangan unsur hara dalam tanah diukur melalui rasio karbon organik 

dan nitrogen (C/N). Karbon diperlukan oleh mikroorganisme sebagai sumber 

energi dan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein. Menurut Kasi et al., 
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(2020) Rasio C/N tinggi menyebabkan aktivitas biologi mikroorganisme akan 

menurun, sebaliknya jika terlalu rendah maka nitrogen di dalam tanah tidak dapat 

diasimilasi oleh mikroorganisme dan akan terdinitrifikasi. Kandungan C organik 

tanah menunjukkan banyaknya bahan organik yang tersedia di dalam tanah. 

Menurut (Sipahutar, 2015) dalam (Punuindoong et al., 2021) C-organik 

menggambarkan keadaan bahan organik di dalam tanah. Selain itu, nitrogen juga 

merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk 

pertumbuhan tanaman. Kekurangan nitrogen pada tanaman dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman lambat, lemah, dan lambatnya pertumbuhan.  

Salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan adalah jagung manis, 

menurut Nadeak et al., (2020) memperkirakan budidaya tanaman jagung manis 

memerlukan unsur hara yang cukup untuk proses pertumbuhan dan mencapai 

hasil yang maksimal. Jagung manis (zea mays sacharata Sturt) merupakan 

tanaman pekarangan yang digunakan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan 

nutrisi. Jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dan umur produksi yang 

lebih pendek dibandingkan jagung biasa. Kandungan Gizi Jagung Manis (zea 

mays Sacharata Sturt) menurut (Iskandar 2006) dalam (Surtinah et al., 2016) 

Jagung manis memiliki kandungan nutrisi sebesar 96 kalori energi, 3,5 g protein, 

1,0 g lemak, 22.8. g karbohidrat, 3,0 mg kalsium, 111 mg fosfor, zat besi 0,7 mg 

zat besi, 400 SI vitamin A, 0,15 mg vitamin B, vitamin C 12,0 mg vitamin C serta 

72,7 g air. Upaya peningkatan produksi jagung manis (zea mays sacharata Sturt) 

untuk menjamin ketersediaan unsur hara tanaman dengan menggunakan bahan 

organik seperti biomassa, kompos dan Wet ash. 

 Berdasarkan uraian diatas, pemanfaatan bahan organik untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan tanaman dalam budidaya pertanian dapat dijadikan pilihan 

untuk meningkatkan kesuburan. Bahan organik yang digunakan ini berupa 

biomassa, kompos, dan wet ash, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi bahan organik berupa biomassa, kompos, dan wet ash 

terhadap nilai rasio C/N tanah ultisol pada budidaya tanaman jagung manis. 

 

 

 



4 

 

 
Universitas Sriwijaya 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash dapat meningkatkan rasio 

C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata 

Strurt) di ultisol? 

2. Adakah kombinasi dosis perlakuan biomassa, kompos, dan wet ash terbaik 

terhadap rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays 

Saccharata Strurt) di ultisol? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap 

nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays 

Saccharata Strurt) di ultisol. 

2. Memperoleh kombinasi perlakuan dosis biomassa, kompos, dan wet ash 

terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung 

manis (Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pengaplikasian  P13 dan P14 akan berpengaruh terhadap nilai rasio 

C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis di ultisol. 

2. Diduga dosis P14 dengan 75% NPK, 15% biomassa, 75% kompos, dan 

10% wet ash terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya 

tanaman jagung manis di ultisol. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan informasi untuk 

pembaca dan penulis mengenai kombinasi biomassa, kompos, dan wet ash dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk dalam budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays 

Saccharata Strurt) di ultisol. 
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